BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG MAHAR HUTANG
YANG BELUM DIBAYAR KARENA SUAMI MENINGGAL DUNIA

A. Biografi Imam Syafi'i
1. Latar Belakang Keluarga

Sebelum lebih jauh membahas pendapat Imam Syafitang mahar
hutang yang belum dibayar karena suami meninggaladypenulis akan
menggambarkan lebih dekat sekilas tentang biolyrefim Syafi'i.

Imam Syafi'i lahir di Gaza (masih wilayah ‘Asga)&hpada bulan
Rajab tahun 150 H atau sekitar 767 M. Imam Sy#dhir dalam keadaan
yatim bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Harfifamam Syafi'i wafat
di Mesir pada tahun 204 H (819 K.

Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad Ibnsidibn al-
‘Abbas asy-Syafi'i Ibn asy-Sa’ib Ibn ‘Ubayd Ibn ‘Alayazid Ibn Muthalib
Ibn Abdumanaf. Muthalib adalah saudara kandung ifa#iyn ‘Abdumanaf.
Sedangkan Hasyim adalah ayah ‘Abdul Muthalib, datiabi Muhammad

SAW. Ibu Imam Syafi'i adalah cucu perempuan dandsaa Fathimah binti

®Asgalan adalah sebuah tempat yang berada di pésigi putih ditengah-tengah Kota
Palestina. ‘Asqgalan juga terkenal dengan sebut&erigantin Syam” tanahnya subur-makmur dan
kehidupan rakyatnya pun sejahtera. Lihat AbdurrahAsy-SyargawiRiwayat Sembilan Imam Figih
Bandung : Pustaka Hidayah, 2000, him. 382.

®’Lahmidin NasutionPembaharuan Hukum Islam dalam Madzab Imam Sy#&#indung :
PT Remaja Rosdakarya, 2001, him.15.

®8 Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhabakarta : Logos, 1997, him.
120-121.
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As’ad, Ibu Imam ‘Ali Ibn Thalib. Oleh karena itumnam Syafi'i mengatakan,
“Ali Ibn Abi Thalib adalah putra pamanku dan pubibiku”.

Imam Syafi'i adalah putra dari suami-isteri yargns-sama berdarah
Quraisy. Ayahnya termasuk miskin dan sering meratigmn Makkah untuk
mencari penghidupan yang lebih matang di MadinatanAtetapi, di Kota
itu, ia tidak menemukan yang dimaksud. Kemudiameeama keluarganya
pindah ke Gaza dan meninggal dunia disana, dua tedtelah Imam Syafi'i
lahir. Sepeninggal ayahnya, ibu Imam Syafi'i tidddpat hidup menetap di
Gaza. la membawa anaknya yang berusia dua tahwe itdsgalan. Akan
tetapi, penghidupan di ‘Asgalan tidak ramah bagiraeg janda muda. la
kemudian membawa Imam Syafi’i, pulang ke kampunigrhan, Makkah,
tanah tumpah darah para orang tuanya secara wmumin. Disana ia akan
hidup ditengah kaumnya sendiri yaitu masyarakaa@yf®

2. Pendidikan

Dalam mengawali pendidikannya pada usia kanak-kanalam
Syafi'i diikutsertakan belajar pada suatu lembagadidikan di Makkah,
tetapi ibunya tidak mempunyai biaya pendidikan gabmana mestinya.
Sebenarnya, guru yang mengajarnya terbatas merabepidajaran kepada
anak-anak yang lebih besar. Akan tetapi, setelaheiagetahui bahwa setiap

apa yang diajarkannya kepada Imam Syafi'i dapatedgerti dan dicerna

**Abdurrahman asy-SyargawRiwayat Sembilan Imam FiqitBandung : Pustaka Hidayah,
2000, him. 382.
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dengan baik, lagi pula setiap ia berhalangan téanyaam Syafi'i sanggup
menggantikan gurunya meneruskan apa yang telalarkka kepadanya
kepada anak-anak yang lain, akhirnya Imam Syafyaddang sebagai murid
yang bantuannya lebih besar daripada bayaran yiaéagagkan dari ibunya.
Oleh karena itu, Imam Syafi’'i dibiarkan terus batapnpa dipungut bayaran.
Keadaan seperti itu berlangsung hingga Imam Syadfkesempatan belajar
al-Qur'an dan menghatamkannya dalam usia tujumtahu

Tamat belajar al-Qur'an, Imam Syafi'i oleh ibungamasukkan ke
lembaga pendidikan lain yang berada di dalam Madpdam, agar dapat
membaca al-Qur'an lebih baik termasuk tajwid dasirnaya. Di lembaga
tersebut, belajar beberapa orang guru ahli taésii| dan tajwid.

Dalam usia 13 tahun, Imam Syafi'i sudah mampu mealad-Qur’an
dengan tartil dan baik, sudah dapat menghafalkabhalgan memahami apa
yang dibacanya sebatas kesanggupan seorang angkbgam berusia 13
tahun.

la membaca al-Qur'an dengan suara yang merduatth ia benar-
benar khusyu' dicekam perasaan sedih bercampusagmeratakut kepada
Allah SWT. Di saat-saat ia sedang membaca al-QuiliaNasjid Haram,
banyak orang yang mendengarnya duduk bersimpulpaltya, bahkan ada
pula yang meneteskan air mata karena terpukau mgadsuaranya yang

merdu.
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la kemudian mulai belajar menghafal banyak hadiguk itu, ia turut
serta belajar pada guru-guru tafsir dan guru-gittuch bidang ilmu hadis.
Pada saat itu harga kertas sangat mahal. Untuk atanpelajaran, ia
mengumpulkan kepingan-kepingan tulang yang lebar loesar. Di atas
tulang itulah ia menulis catatan-catatannya. Apatidak ditemukan tulang,
ia pergi kediwan®, untuk mengumpulkan buangan kertas yang bagian
belakangnya masih dapat digunakan untuk menul&aratcatatan pelajaran.
Sulit baginya untuk memperoleh kertas, oleh karahg ia Iebih
mengandalkan ingatan dengan cara menghafal. Kakebasaan itulah
Imam Syafi'i mempunyai daya ingat yang kuat sehangi@pat menghafal
semua pelajaran yang diterima dari guru-gurutiya.

Di samping cerdas, Imam Syalfi'i juga sangat tekan tidak kenal
lelah dalam belajar. Pada usia 10 tahun ia sudahb@aea seluruh isi kitab
al-Muwatta’ karangan Imam Malik dan pada usia 15 tahun telahduduki
kursi mufti di Makkah. Selama menuntut ilmu, Imaryafi hidup serba
kekurangan dan penuh penderitaan. Diriwayatkan bdtaxena kemiskinan
dan ketidakmampuannya ia terpaksa kertas-kertagsbe#ri kantor-kantor
pemerintah atau tulang-tulang sebagai alat untutcaeat pelajarannya.

Setelah menghafal isi kie-Muwatta’, Imam Syafi'i sangat berhasrat

untuk menemui pengarangnya, Imam Malik, sekalig@snperdalam ilmu

“Diwan adalah semacam kantor sebagai tempat dimana rakayanencatatkan berbagai
urusannya dalam kehidupan sehari-hari.
" bid, him.385-386.



36

fikih yang amat diminatinya. Lalu dengan meminta ikepada gurunya di
Makkah. Imam Syafi'i berangkat ke Madinah, tempabaim Malik.
Diceritakan bahwa dalam perjalanan antara Makkkah Bladinah yang
ditempuhnya selama 8 hari Imam Syafi'i sempat mateghkan (baca
sampai selesai) al-Quran selama 16 kali. Setibaiydadinah, ia lalu salat
di Masjid Nabi, menziarahi makam Nabi SAW, baru ke€imn menemui
Imam Malik. Selama di Madinah, Imam Syafi'i tinggdirumah gurunya,
Imam Malik. la sangat dikasihi oleh gurunya itu degpadanya diserahi
tugas untuk mendiktekan isi kited-Muwatta’ kepada murid-murid Imam
Malik.

Imam Syafi'i adalah profil ulama yang tidak pernphas dalam
menuntut ilmu. Semakin banyak ia menuntut ilmu demalirasakannya
banyak yang tidak diketahuinya. la kemudian megafigan Madinah
menuju Irak untuk berguru kepada ulama besar djsartara lain Imam Abu
Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan. Keduanya adsddtabat Imam
Abu Hanifah (Imam Hanafi). Dari kedua Imam tersebumam Syafi'i
memperoleh pengetahuan yang lebih luas mengena-ceaa hakim
memeriksa dan memutuskan perkara, cara membem@, faava menjatuhkan
hukuman serta berbagai metode yang diterapkanpalehmufti di sana yang

tidak pernah dilihatnya di HijaZ.

> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi Islamcet. 1V, Jakarta : PT Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997, him. 27.
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Di samping itu, Imam Syafii mendalami bahasa Araintuk
menjauhkan dari pengaruh Ajamiyatyang sedang melanda bahasa Arab
pada masa itu. Imam Syafi'i pergi ke Kabilah HutZayang tinggal di
pedusunan untuk mempelajari bahasa Arab yang pkgily lidahya, sangat
indah susunan bahasanya. Selama 10 tahun Imani 8ggfial di Badiyah,
mempelajari sya’ir, adab dan sejarah. Imam Sydéitkenal ahli dalam
bidang sya’ir yang digubah oleh golongan Hudzail Disana juga belajar
bermain panah sehingga kemahiran dalam bidangotdrsealam masa itu
Imam Syafi'i menghafalkan al-Qur'an dan hadis, mefajari sastra Arab,
memabhirkan diri dalam mengendarai kuda serta ntekedaan penduduk-
penduduk Badiyah dan penduduk Kéta.

Imam Syafi'i pulang dari pegunungan sebagai sepm@Enunggang
kuda. la memperoleh banyak pengetahuan dan pergaldari kehidupan
masyarakat Bani Hudzail, pandai memanah dan meagias bahasa dan
sastra Arab secara lebih cemerlang. Di sampingntenguasai ilmu al-
Quran, hadis dan fikih. Semua itu merupakan kekaygang amat besar

baginya.

3 Ajamiyah adalah bahasa asing ( selain bahasa Arab)

"Kabilah Hudzail merupakan kabilah yang paling faditam berbahasa Arab, syair-syair
mereka pun sangat kaya dengan khazanah bahas#litits sendiri banyak sekali menghafal syair-
syair gubahan orang-orang Hudzail. Dalam menafsikeimat-kalimat al-Qur’an, ia sering bersandar
pada bahasa mereka, seperti yang pernah dilakukanllin ‘Abbas, guru semua ulama ahli tafsir.
Lihat Abdurrahman asy-SyargavRjwayat Sembilan Imam FigilBandung : Pustaka Hidayah, 2000,
him. 384.

ST.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-lmam Madzhab Dalam
Membina Hukum Islapdakarta : Bulan Bintang, 1973, him. 235.
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Lengkaplah sudah perangkat ilmiah yang dimilikahmSyafi'i untuk
dapat memahami dengan baik makna al-Quran, hadlsh pusaka
pemikiran serta amalan para sahabat Nabi Muhamnm@d/. Sa telah
memiliki kekayaan dalam ilmu bahasa untuk membulkekma kata dan
kalimat yang terkunci, di samping rasa seni sag@ag memberikan
kemungkinan kepadanya untuk menjangkau kelembugalaghah dan
rahasia ilmwayan(kedua-duanya merupakan cabang ilmu bahasa Arab).

Tibalah saat para gurunya untuk berkata padanymldh bagimu
untuk berfatwa”. Itu berarti bahwa guru-gurunyaakdmeragukan lagi
kemampuan Imam Syafii untuk menjawab pertanyaatepgaan dan
memecahkan ketentuan hukum syari'at yang dibutuki&am muslimin’®

. Guru dan Murid Imam Syafi’i

Di Madinah Imam Syafi’i berguru kepada Imam Mali&nddi Kufah,
ia berguru kepada Muhammad Ibn al-Hasan al-Syailyanig beraliran
Hanafi yang telah membantunya melepaskan diri ®anspirasi politik
dengan ahl al-bayt. Imam Malik merupakan puncak tradisi Madrasah
Madinah ( Hadis), dan Abu Hanifah adalah puncak fdsah KufahlRa'y).
dengan demikian, Imam Syafi'i dapat dikatakan sebsigtesis antara aliran

Kufah dan aliran Madinah.

8 Abdurrahman Asy-Syargawap. cit, him. 385-387.



39

Disamping itu, Imam Syafi'i berguru kepada bebearapama selama
tinggal di Yaman, Makkah dan Kufah. Di antara ulaMiaman yang
dijadikan guru oleh Imam Syafi'i adalah Muthartah Mazim, Hisyam lbn
Yusuf, Umar lbn Abi Salamah dan Yahya lbn Hasarnar8a tinggal di
Makkah, Imam Syafi'i belajar kepada guru terkemukaantara ulama
Makkah yang menjadi guru Imam Syafi'i adalah Sofyan ‘Uyainah,
Muslim Ibn Khalid al-Zanji, Sa’id Ibn Salim al-Kadd, Daud Ibn Abd al-
Rahman al-Aththar dan ‘Abd al-Hamid ‘Abd al-Aziml&\bi Zuwad.

Dalam menguasai fikih Madinah, Imam Syafi'i Bengulangsung
kepada Imam Malik, sedangkan dalam menguasai filak, ia berguru
kepada Muhammad Ibn al-Hasan al-Syaibani yang na&arppenerus fikih
Hanafi. Disamping itu, mempelajari fikih al-Auzadari Umar Ibn Abi
Salamah dan mempelajari fikih al-Laits kepada YabyeHasar!.’

Sebagai seorang ulama yang mempunyai kedalamankelaasan
ilmu pada masanya, Imam Syafi'i mempunyai banyakgpeit dan murid-
murid yang nantinya sangat besar jasa mereka datemgembangkan
Mazhab Syafi’i baik di Makkah, Irak maupun di Mesir

Diantara murid-murid Imam Syafi'i yang terkenaladth Abu Bakar
al-Humaidi (w.219 H) dari Makkah, yang kemudianutuserta bersama

Imam Syafi'i ke Mesir. Kemudian murid-murid Imam &8¥ yang lain

""Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam ; Studi Tentang Qawl QadiandQawl Jadid
Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2002, him. 29-30.
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adalah Abu Ishak Ibrahim Ibn Muhammad (w.237 H), uAlBakar
Muhammad Ibn Idris, Abdul Wahid dan Musa Ibn Ja@elanjutnya murid-
murid beliau di Baghdad adalah Abu Ali al-Hasarzalfarani (w. 260 H),
murid yang satu ini banyak menukil pendapat Imanafi$ydan paling
terkenal di Baghdad. Di samping itu, murid beliaung juga terkenal adalah
Abu Ali al-Husin al-Karabisi (w. 256 H), Abu Saul-kalibi (w. 240 H),
Ahmad Ibn Hanbal yang nantinya mengembangkan mazhnséndiri.

Adapun murid-murid Imam Syafi'i di Mesir adalah tdelah lbn
Yahya (w.266 H) yang cukup besar jasa-jasanya ragatkan kitab-kitab
Imam Syafi’i, dan Abu Ya'kub Yusuf Ibn Yahya al-Btiaseorang yang
dihargai dan disayangi Imam Syafi'i serta ditunjaleh beliau sebagai
penggantinya.

Kemudian murid Imam Syafi'i adalah Abu Ismail Ibfahya al-
Muzani (w. 264 H), Muhammad Ibn Abdullah, Ibn Abddékam (w. 268
H), al-Rabi’ Ibn Sulaiman Ibn Daud al-1zi (w. 259.Hliceritakan bahwa al-
Muzani banyak mempunyai kitab-kitab Syafi'i dan mks kitab al-Mabsut
dan al-Mukhtasar min ‘lim al-Syafi'i.melalui murid-murid beliau inilah,
pandangan dan pemikiran Imam Syafi’i berkembangrdaluas ke berbagai
kawasan negeri Islam yang hingga sekarang tetap dks lestari diikuti

oleh umat Islan®

Romli S.A, Mugaranah Mazhahib Fil Ushul Jakarta : Gaya Media Pratama, 1999, him.
31-32.
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4. Karya-karya Imam Syafi'i

Ketokohan dan kepiawaian Imam Syafi'i dalam bidgremikiran
hukum memang luar biasa. Hal ini, tidak lain karehasamping beliau
membaktikan diri mengajarkan ilmu, juga aktif meswdan membukukan
pandangan- pandangannya.

Karya beliau dalam bidang ushul figh adalah kaatRisalah’® Kitab
ini khusus membahas tentang ushul fikih yang meémpakitab pertama
yang ditulis ulama dalam bidang usul fikih. Di dalaya Imam Syafi’i
menguraikan dengan jelas cara-cara nstimppattkan hukum. Sampai
sekarang buku ini tetap merupakan buku standanmdasail fikih®°

Selain kitabar-Risalah Imam Syafi’i juga menyusun kitab figh yang
dikenal dengan nama-Umm Kitab ini berisi berbagai pandangan tentang
figh, yang menekankan praktek ajaran Islam. Kitabditulis oleh Imam
Syafi'i ketika di Mesir. Beliau pergi ke Mesir patihun 204 H. Berdasarkan

riwayat, ketika berada di Mesir ini Imam Syafi'i nmeapai puncak

"Kitab ar-Risalahyang ditulis oleh Imam Syafi'i memuat rumusan dastode berfikir
serta kaidah-kaidah dasar dalam melakukan istinbattum atau ijtihad. Berdasarkan beberapa
riwayat bahwa kitabar-Risalah ini ditulis ketika beliau berada di Makkah atasrmpitaan
Abdurrahman Ibn Mahdi. Riwayat lain mengatakantkda-Risalahditulis oleh Imam Syafi'i ketika
beliau berada di Baghdad untuk kedua kalinya. Biaar kitabar-Risalahditulis di Makkah, maka
karya ini ditulis antara tahun 186-195 H denganingéan bahwa Imam Syafi'i bermukim lebih
kurang Sembilan tahun di Makkah setelah kembalildaatan pertamanya ke Baghdad. Akan tetapi,
jika kitab ar-Risalahditulis antara tahun 195-198 H, sebab kedatangsaml Syafi'i ke Baghdad
untuk kedua kalinya terjadi tahun 195 H dan meneliagota ini selama lebih kurang tiga tahun.
Sebetulnya tidak ada penjelasan yang pasti. Namnog jelas, bisa jadi awal penulisannya dimulai
ketika Imam Syafi'i berada di Makkah dan penyelasaya di Baghdad. Tetapi, boleh jadi juga
penulisannya di Makkah lalu ketika berada di Baghalatuk kedua kalinya merupakan penerapannya.
Lihat Romli S.A,Mugaranah Mazhahib Fil UshulJakarta : Gaya Media Pratama, 1999, him. 29-30.

8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islaop. cit.,him. 329.
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kesempurnaannya dan banyak melahirkan pandangalapgen baru dalam
bidang figih. Selama di Mesir, di samping menultalixal-Umm beliau juga
menulis kitab yang terkenal dengan naafimlak danal-Amali.

Kemudian kitabal-Musnad berisi tentang hadis-hadis Nabi SAW
yang dihimpun dari kitalal-Umm Di sana dijelaskan keadaan sanad setiap
hadis. Selanjutnya karya beliau adal&htilaf al-Hadis suatu kitab hadis
yang menguraikan pendapat Imam Syafi'i mengenabquaan-perbedaan
yang terdapat dalam hadis. Terdapat pula buku-lyakg memuat ide-ide
dan pikiran-pikiran Imam Syafi’i, tetapi dituliselt murid-muridnya, seperti,
al-Figh, al-Muktasar al-Kabir al-Mukhtasar as-Shahirdan al-Fara'’id.
Ketiganya dihimpun oleh Imam al-Buwaiti.

Sedangkan di Mesir ada Abu Ya'qub Yusuf bin YataButhi,
murid yang paling senior di Mesir, juga ada Isntail Yahya al-Muzani ia
termasuk murid yang paling cerdas, pendapatnya iahgn yang berbeda
dengan sang Guru, serta memiliki karya antara lalRMukhtasar Ash-
Shagir dan al-Jami’ Al-Kabir, kemudian ada Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al-
Muradi yang meriwayatkan kitadl-Ummdari Imam Syafi'i?

Berbagai pandangan baru Imam Syafi'i muncul di Meshingga

dalam figih Syafi’i ditemukan dala®aul (pendapat) yait@Qaul al-Qadim

® bid. him. 330.
%Rasyad Hasan KhalilTarikh Tasyri' Sejarah Legislasi Hukum Islardakarta: Sinar
Grafika Offset, 2009, him. 188
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dan Qaul al-Jadid®® Disebabkan karena Imam Syafi'i berhadapan dengan
adat dan tradisi masyarakat yang berbeda dengaryapa ia lihat dan
rasakan ketika berada di Makkah, Hijaz dan Bagh@laak). Dengan
perbedaan ini, maka Imam Syafi'i merubah pendapatmgngenai beberapa
masalah yang tidak cocok dengan lingkungan masgaMe&sir. Di samping
itu, ketika Imam Syafi'i berada di Mesir banyak gp&ul dengan para ulama
dan banyak mendengar dan menemukan hal-hal yangnbditemukan
sebelumnya baik mengenai masalah hadis maupurffigih

Imam Syafi’i ketika datang ke Mesir, pada umumpgaduduk Mesir
saat itu mengikuti Madzhab Hanafi dan madzhab Makkmudian setelah
ia membukukan kitabnyagéul jadid), ia mengajarkannya di Masjid ‘Amr
Ibn ‘Ash, maka mulai berkembanglah pemikiran mabdrlya di Mesir,
apalagi di waktu itu yang menerima pelajaran daribgnyak dari kalangan
ulama, seperti, Muhammad Ibn Abdullah Ibn Abd ak&ta, Ismail Ibn
Yahya, al-Buwaithiy, al-Rabi’, al-Jiziy, Asyhab Ibal-Qasim dan lbn
Mawaz. Mereka adalah ulama yang berpengaruh di rMésiah yang
mengawali tersiarnya mazhab Syafi'i sampai ke sélpelosok.

Penyebaran mazhab Syafi'i ini antara lain di Irk#ty berkembang

dan tersiar ke Khurasan, Pakistan, Syam, YamarsigReHijaz, India,

#Qaul al-Qadim(pendapat yang lama) adalah pendapat beliau sebedwada di Mesir,
yaitu ketika masih berada di Makkah maupun di Bagh&ementar®aul al-Jadid(pendapat baru)
adalah pandangan-pandangan yang lahir setelah Byafiii bermukim di Mesir.

# Ibid, him. 31.
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daerah-daerah Afrika dan Andalusia sesudah tahuh B0 Kemudian

mazhab Syafi'i ini tersiar dan berkembang bukamyhadi Afrika, tetapi ke

seluruh pelosok negara-negara Islam, baik di Ba@ipun di Timur yang

dibawa oleh para muridnya dan pengikut-pengikutdga satu negeri ke

negeri lain, termasuk Indonesia. Kala kita melilpmaktik ibadah dan

mu’amalah umat Islam di Indonesia, pada umumnyagikati mazhab

Syafi'i. Hal ini karena disebabkan karena bebefagtor :

a.

Setelah adanya hubungan Indonesia dengan Makkaldidatara
kaum muslimin Indonesia yang menunaikan ibadah laa yang
bermukim di sana dengan maksud belajar ilmu ag&buau-guru
mereka adalah ulama-ulama yang bermadzhab Syaiiii sktelah
kembali ke Indonesia mereka menyebarkannya.

Hijrahnya kaum muslimin dari Hadhramaut ke Indoaeadalah
merupakan sebab yang penting pula bagi tersiarragzinab Syafi’i
di Indonesia, karena ulama Hadhramaut adalah betmhdSyafi’i.
Pemerintah kerajaan Islam di Indonesia selama zathséam
mengesahkan dan menetapkan Mazhab Syafi'i menjatliah
hukum di Indonesia. Keadaan ini diakui pula olemBentah Hindia
Belanda, terbukti pada masa akhir kekuasaan Beldnttedonesia,
kantor-kantor kepenghuluan dan Pengadilan Agamanyaha
mempunyai kitab-kitab figh Syafi'iyyah, sepertidital-Tuhfah, al-

Majmu’, al-Ummdan lain-lain.
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d. Para pegawai jawatan dahulu hanya terdiri dari alamazhab
Syafi'i kerena belum ada yang lainn¥a.
B. Pendapat Imam Syafi'i tentang Mahar Hutang yang Balm Dibayar Karena

Suami Meninggal Dunia.

Seperti yang telah dijelaskan di dalam latar beigkpada bab | di atas,
tentang mahar hutang yang belum belum dibayarnkasaiami meninggal
dunia, bahwa menurut pendapat Imam Syafi'i, mabtapt wajib dibayar oleh
suami kepada istri bailgabla dukhul maupunba’da dukhul Pendapatnya

dijelaskan dalam kitabl-Umm:
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Artinya : “Bahwa Imam Syafi'i RA berkata: apabila suami menikahi
wanita dengan mahar yang telah disebutkan, makaamah
tersebut ditetapkan sebagai kewajiban suami, jlams atau
istri meninggal sebelum melakukan hubungan suamiatau
setelah melakukan hubungan suami istri. Apabilaanaiang
disebut berupa uang maka suami wajib membayar damngag.
Apabila dengan hutang maka harus dibayar dengaangut
apabila berupa takaran yang disifati maka berugaraa dan

8 Huzaemah Tahido Yanggop. cit, him. 136-137.
¥ Al-lmam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asyy&fi'i, loc. cit
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apabila berupa barang yang disifati maka dengaranigar
Apabila mahar yang disebut berupa barang terteeatnissl,
hamba sahaya, unta atau sapi dan rusak ketika rddswa
suami sebelum ia serahkan kemudian suami men-tataq
sebelum melakukan hubungan suami istri maka istrhdk
mendapatkan separuh harga barang tersebut, teyhitarga

pada waktu akad nikah yaitu pada hari istri memnihihar”
Metode Istinbath Hukum Imam Syafi'i Tentang Mahar Hutang yang Belum
Dibayar Karena Suami Meninggal Dunia.

Seperti Imam Madzhab lainnya, Imam Syafi'i men&atuthuruq al-
istinbath al-ahkamtersendiri. Adapun langkah-langkah ijtihad menumam
Syafi'i adalah sebagai berikut :"Asal adalah al-@uardan sunnah, apabila tidak
ada dalam al-Qur'an dan sunnah, maka ia melakukes ¢erhadap keduanya.
Thaha Jabir Fayadh al-‘Ulwani menjelaskan langlatgkah ijtihad Imam

Syafi'i sebagai berikut’
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Artinya : “Pokok hukum adalah al-Quran dan sunnapabila tidak ada

dalam al-Qur'an dan sunnah, maka analogi terhadi&puian
dan sunnah. Apabila suatu hadisittasil kepada Nabi SAW dan

87 Jaih Mubarok pp. cit, him. 31-32.
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sanadnya shahih maka cukuplah baginya untuk dgaddkalil.
jma’ lebih utama atas khabar dan ahad. Makna hgdisg
diutamakan adalah makna zhahir. Apabila terdapdishgang
berbeda, maka sanad hadis yang lebih baik diutamaiadis
munqathi’ tidak dapat dipergunakan kecuaiungathi’ dari Ibn
al-Musayyab; pokok tidak boleh dianalogikan keppdkok; dan
tidak boleh dipertanyakan (mengapa dan bagaimaagi)iukum
pokok. Tetapi pertanyaan itu digunakan untuk mariemt
hukum cabangfér’); apabila analogi dilakukan secara benar
terhadap hukum pokok, maka ia dapat dijadikan htijja

Dari perkataan beliau tersebut dapat diambil kesleap bahwa pokok-

pokok pikiran beliau dalam mengistinbathkan hukwialah :

1. Al-Kitab

Al-Qur'an merupakanKalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam bahasa Arab, riwayatmyatawatir al-Qur’an
sebagai sendi fundamental dan rujukan pertamadeagia dalil dan hukum
syari’at, merupakan Undang-Undang Dasar, sumbeisdgala sumber dan
dasar dari semua dasar. Hal ini sudah merupakaepéksatan seluruh
Ulama Islanf®

Mengenai keharusan berpegang kepada al-Qurambigrsdapat

dipahami dari ayat 59 surat an-Ni&2'.
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8 Sulaiman AbdullahSumber Hukum Islam; Permasalahan dan FleksibilyasJakarta :
Sinar Grafika, 2007, him. 9-10.

8 Satria EffendiUshul Figh Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 20057BIm.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilahah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudji&a
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan har
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimuh da
lebih baik akibatnya.”(Q.S. an-Nisa’: 59).

Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab murni tidgmla campuran
dari bahasa selain Arab. Imam Syafi'i mewajibkararagrang Islam
mempelajari bahasa Arab. Karena dengan belajarshahiab, mereka bisa
mengetahui isi kandungan al-Qur'an. Sebagaimamaafir Allah SWT
dalam Surat Ibrahim ayat 4 :

=»YA€E®R0 T[NE o €CoHERRAGAOLL Lo 42860
SR, X A0 D e BONE RN RO
+ 50,3 O QYR B J2€00 & RNHV $ER0ON, W
JIK 2 (3} KORMAIX JOL du | VAL ¢00@ JIK 2
VOOZ ORI Mea S €0>260 VAL o 4400
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Artinya : "Kami tidak mengutus seorang Rasul punelamkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan dbia-|
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”.(Q.S
Ibrahim :4§*

% Tim Penyusun Depatemen Agama &, cit, him. 88.
**Ibid, him.256.
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Dengan demikian sifat umum yang dianut oleh al®u jelas
mengandung makna, bahwa al-Qur'an membiarkan niasaaalah
mu’amalat, siyasah, qadla’ (peradilan) berkembaegurut masa, keadaan
dan tempat. Ini semua menjadi bukti tentang kedisamal-Qur'ar??

Disamping itu, untuk memahami al-Qur’an diperluhz@ngetahuan
bahasa Arab, makndam dan khash tafsir dan lainnya. Imam Syafi’i
membagiam dankhashdalam tiga bagiar’®

a. Pernyataan umum dengan maksud umum.

002200 T [LASTH* HMnOE CHRNECEE +. 0%
RQNK D <m0, S0 MASTR * S M A FOM <R

Artinya : “ Allah menciptakan segala sesuatu dan
Dia memelihara segala sesuatu” (Q.S.
az-Zumar :62f
RO "BVIAOFT B I ONx @OXRGESLHR0 ITNE o ¢80
XN F AV ANEBE O * Lo S QRN

Artinya : "Dan tidak ada suatu binatang melata plinbumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya”.(Q.S Hud

6)95
b. Pernyataan Umum dengan maksud umum dan khususejugkup.
X AA Lo R 0JOlm kISR 16)

RESZCONHEIN  BHNIAD  BORCELI- @7
SHY I & NOX @) R €00y Dwa i
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9Nourouzzaman ShiddigiFigh Indonesia Penggagas dan Gagasannymgyakarta:
Pustaka pelajar Offset, 1997, him. 106

% Imam Syafi'i, ar-Risalah Imam SyafiiTerj. Ahmadie Thoha, Jakarta : Pustaka Firdaus,
1986, him. 40-44.

% Tim Penyusun Departemen Agama &, cit, him. 466.

% bid, him. 223.
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Artinya :

EIREF P G $0RBAL

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertagwa, (yaitu) dalam
beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapaatent
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang fai®@.S
al-Bagarah : 183-18%
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Artinya :

@O PTRG@ vV CRERECOM @I
D D

"Sesungguhnya shalat itu diwajibkan atasng-orang
mukmin pada waktu-waktu yang ditentukan.” (Q.S an-
Nisa’' :103)

C. Pernyataan umum dengan maksud khusus

VO OGuwe e REEC0e1m o 0L $xEl AL Lo 3
BEXORDGORY $0+0 “Oa-0Cwade OQRD
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Artinya : "orang-orang (yang mentaati Allah dan ®8ayang kepada

mereka ada  orang-orang yang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada
mereka”, Maka Perkataan itu menambah keimanan
mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi
penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelirgiun
(Q.S Ali-Imran :173Y’

Kemudian dalam hal penjelasan arti dapat dikatkgorimenjadi 3

bagian %

% |bid, him. 29.
% bid, him. 73.

% |mam Syafi'i,op.cit., him. 45-49.
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1) Pernyataan arti yang menjelaskan.
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Artinya : “Dan tanyakanlah kepada Bani Israil terganegeri yang
terletak di dekat laut ketika mereka melanggaraatyrada
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan
(yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di
permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Salian-i
ikan itu tidak datang kepada mereka. DemikianlaimKa
mencoba mereka disebabkan mereka Berlaku fasikS (Q
al-A'raf : 163)°

2) Pernyataan yang lafadnya menjelaskan arti impjigittbukan arti
ekplisitnya.

s RNOMEE o NO Lo OB &R o 6260
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Artinya : "Kembalilah kepada ayahmu dan Katakanl&dahai ayah
kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan Kami
hanya menyaksikan apa yang Kami ketahui, dan sekali
kali Kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barasggy
ghaib. Dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kamadeer
disitu, dan kafilah yang Kami datang bersamanyay da

% Tim Penyusun Departemen Agama &p. cit.,him. 172.
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Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang benas".(Q
Yusuf : 81-82)%

3) Pernyataan yang lafadnya menjelaskan arti impliaitn
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Artinya : “Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi mgsimasingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi dteh
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jik
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka
ibunya mendapat seperenam.”(Q.S an-Nisa™?t1)

Sunnah

Menurut istilah syara’ bahwa Sunnah adalahhlahlyang datang dari
Rasulullah SAW baik berupa ucapan, perbuatan nmakptetapan. Sunnah
Qauliyah (ucapan) yaitu : Hadis-hadis Rasulullah SAW yangcapkan
dalam berbagai tujuan dan persesuaian (situasi).

Sunnah fi'liyah, vyaitu: perbuatan-perbuatan Nabi SAW, seperti
pekerjaan melakukan shalat lima waktu dengan Sukadlyahnya (tata
cara) dan rukun-rukunnya, pekerjaan melakukan toaldaji dan lain

sebagainya.

1001hid, him. 246.
%% pid, him. 79.
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Sunnahtaqgririyah, yaitu : perbuatan sebagian para sahabat Nabi yang
telah diikrarkan oleh Nabi SAW, baik perbuatan literupa ucapan atau
perbuatan, sedangkan ikrar itu adakalanya dengem roandiamkannya,
atau tidak menunjukkan tanda-tanda ingkar atau stejynya, dan atau
melahirkan anggapan baik terhadap perbuatan ihingga dengan adanya
ikrar dan persetujuan ini perbuatan tersebut diapgsebagai perbuatan
yang dilakukan Rasul SAW sendiri. Seperti, berdhwa dua orang sahabat
telah keluar untuk suatu kepergian (keperluang-tiba datang waktu shalat
dan mereka tidak mendapatkan air, maka mereka ybentan dan
mengerjakan shalat.

Kemudian mereka mendapatkan air masih dalam wgtishalat.
Maka satu diantara mereka mengulangi shalatnya ydengy lain tidak.
Ketika mereka berdua menceritakan kejadian itu #apg@gasul SAW, beliau
membenarkan semuanya apa yang telah diperbuatuBedirkata seorang
yang tidak mengulangi shalatnya: “Engkau telah kétan sunnah dan
telah cukup bagimu shalatmu”. Dan berkata kepadarasg yang
mengulangi shalatnya: “Bagimu pahala dua kalitlip¥

Imam Syafi'i memandang al-Qur'an dan sunnah deerdalam satu
martabat. Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar @&ealgQur’'an, karena

menurut beliau bahwa sunnah itu menjelaskan algQukecuali hadis ahad

192Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islam Illmu Ushulul Figfakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2002, him. 46-47.
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tidak sama nilainya dengan al-Qur'an dan hawligawatir Disamping itu,
karena al-Qur'an dan sunnah adalah wahyu, meskigkoatan sunnah
secara terpisah tidak sekuat seperti al-Qur'an.

Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi'i menempuh, tetawa apabila
di dalam Al-Quran sudah tidak ditemukan dalil yardjcari, ia
menggunakan hadismutawatir jika tidak ditemukan dalam hadis
mutawatir, ia menggunakan khabar ahad. Jika tidak ditemuledih yang
dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba untuketapkan hukum
berdasarkan zhahir al-Quran atau sunnah secatarite Dengan teliti ia
mencoba untuk menemukarukhashshisdari al-Qur'an dan sunnah.

Selanjutnya menurut Sayyid Muhammad Musa dal@abikya al-
litihad, apabila Imam Syafi'i tidak menemukan dalil dahiahir nash al-
Quran dan sunnah serta tidak ditemukarnukhashshistya, maka ia
mencari apa yang pernah dilakukan Nabi atau kepntd&bi. Kalau tidak
ditemukan juga, maka ia mencari lagi bagaimana gesid para ulama
sahabat. Jika ditemukan aiffaa’ dari mereka tentang hukum masalah yang
dihadapi, maka hukum itulah yang dipakai.

Imam Syafi'i walaupun baujjah dengan hadis ahad, namun beliau
tidak menempatkannya sejajar dengan al-Qur'an daalishmatawatir
Karena hanya al-Quran dan hadmutawatir sajalah yangqath’iy
tsubuhya, yang dikafirkan orang yang mengingkarinya ddisuruh

bertaubat.
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Imam Syafi'i dalam menerima hadis ahad mensyaratkapagai

berikut :

a.

Perawinya terpercaya. la tidak menerima hadisatang yang tidak
dipercaya.

Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkanny
Perawinyadhabith(kuat ingatannya).

Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadisaituodang yang
menyampaikan kepadanya.

Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang jugariwayatkan
103

hadis itu.

Telah sepakat umat Islam, bahwa apa yang kelaarRhsulullah

SAW, baik ucapan, perbuatan maupaqrir, yang dimaksudkan dengan

itu, membentuk hukum syari’at Islam atau tuntundan disampaikan

kepada kita dengan sanad yang shahih yang men#atalkgpastian dan

dugaan yang kuat, maka kebenarannya itu sekaliguspakan hujjah atas

umat Islam, sumber daripada pembentuk hukum sydsiam, yang oleh

mujtahidin diistinbathkan daripadanya, hukum-hukum syari’at mengenai

perbuatan orang-orang mukalaf. Artinya bahwa hukamg datang dalam

sunnah-sunnah ini adalah hukum-hukum yang datamgdiladalam al-

Qur’an, sebagai undang-undang yang harus diikuti.

Bukti-bukti kehujjahan al-Sunnah diantaranya :

193 Huzaemah Tahido Yanggap. cit, him. 128-129.
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1)  Nash-nash al-Quran
Karena Allah SWT dalam beberapa ayat kitab al-@urtelah
memerintahkan mentaati Rasul-Nya. Menurut-Nya, kapiada Rasul-Nya
berarti taat kepada-Nya. Seperti dalam firman-Nyatsal-Ahzab : 36.
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Artinya : “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yangukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allain da

Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ad
bagi mereka pilihan yang lain”. (Q.S al-Ahzab :'86)

2) Ijma’ para sahabat r.a semasa hidup Nabi dan betgkfatnya
mengenai keharusan mengikuti sunnah Nabi SAW.

Pada masa hidup Nabi mereka melaksanakan hukuomnya dan
menjalankan segala perintah dan larangan-larangarmukum halal serta
haramnya. Dalam keharusan mengikuti mereka tidakshenembedakan
diantara hukum yang diwahyukan kepadanya dalamugb€ dan hukum
yang keluar dari dalam diri Nabi sendiri. Dan olarena itu, Mu'adz bin
Jabal berkata “ Jika saya tidak mendapati dalambiitah, hukum yang
hendak saya jadikan keputusan, maka saya jatuhkpotdsan dengan
sunnah Rasulullah SAW.”. Mereka (para sahabat)latetevafat Nabi,

apabila tidak mendapatkan di dalam Kitabullah, mukya sesuatu yang

194 Tim Penyusun Departemen Agama &), cit, him. 424.



57

terjadi pada mereka, maka mereka kembali kepadsabuRasulullah SAW.
Abu Bakar ketika tidak hafal sunnah mengenai suajadian, maka
keluarlah beliau dan bertanya kepada ummat Islafatdkah diantara kamu
terdapat orang yang hafal sunnah dari Nabi kitaaten kejadian ini?”.
Demikian pula Umar mengerjakan seperti itu dan jsej@abat lainnya yang
bertugas untuk memberikan fatwa dan keputusanpplampara Tabi’'in dan
Tabi’it Tabi’in juga menempuh jalan para sahabekiranya salah seorang
mereka tidak mengetahui seseorang yang menyalabemnpat melampaui
batas mengenai keharusan mengikuti sunnah Rasul, $#aNakala telah
shahih penukilannya.

3) Dalam al-Qur’an.

Allah SWT telah mewajibkan kepada manusia beberidyaah
secara global tanpa penjelasan (secara terperiticigk dijelaskan
didalamnya mengenai hukum-hukumnya atau cara naaksnnya.
Dalam firman Allah SWT surat al-Bagarah ayat : 183.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang

sebelum kamu agar kamu bertaqwa”.(QS. al-Bagarah
:183)10°

105 1hid, him. 29.
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Ayat lain lagi yang berbunyi :
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Artinya : “Mengerjakan haji adalah kewajiban maauserhadap
Allah” (Q.S Ali-lmran : 97)°°

Tetapi Allah SWT tidak menjelaskan tentang bagaendiirikan
shalat atau ditunaikan zakat atau puasa serta antedah haji. Rasulullah
SAW telah menjelaskan keglobalan ini dengan sumaaiiyahdan sunnah
amaliyamya. Karena Allah telah memberinya kekuasaan umietaberikan
penjelasart®’ Sebagaimana firman-Nya.
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Artinya : “Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an,aagkamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka.”(Q.S. an-Nahl : 44).

3. Ijma&’
ljma’ adalah salah satu dalil syara’ yang memitikgkat kekuatan
argumentatif setingkat di bawah dalil-dalil nash@ar'an dan hadis). la
merupakan dalil pertama setelah al-Qur'an danshading dapat dijadikan

pedoman dalam menggali hukum-hukum syara’.

1%1pid, him. 63
197 Abdul Wahab Khalafop. cit, him. 50-51.
1% Tim Penyusun Departemen Agama &), cit, him.273.
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ljma’ ialah : kesepakatan para mujtahid dalam suafisa setelah
wafatnya Rasulullah SAW, terhadap hukum syara’ yaeggsifat praktis

(‘famaly). Para ulama telah bersepakat, bahwa ijma’ dapaidikan

argumentasi Hujjah) untuk menetapkan hukum syara’, tetapi mereka

berbeda pendapat dalam menentukan siapakah ulajtehidwyang berhak
menetapkan ijma’.

Sejak periode sahabat hingga masa imam-imam mdjtpemikiran
ijma’ telah berkembang melalui tiga periode sebagaikut :

a. Setelah Rasulullah SAW wafat, para sahabat metakukihad
untuk menetapkan hukum terhadap masalah-masalah rpeneka
hadapi. Khalifah ‘Umar Ibnu Khattab RA. Misalnyagelau
mengumpulkan para sahabat untuk berdiskusi damKkaerpikiran
dalam menetapkan hukumnya beberapa masalah yangkaner
hadapi. Jika mereka telah sepakat pada suatu hukaka dia
menjalankan pemerintahannya berdasarkan hukum yetah
disepakati tersebut. Akan tetapi, apabila merekanibenenemukan
titik temu (konsensus), maka mereka mengkaji kemhbalgga
mencapai pada hukum yang diputuskan oleh kalanga@aht
diantara sahabat itu. Dengan demikian hukum tetsdblah
disepakati para mujtahid yang tentunya mempunyaudekan yang

lebih kuat dari pendapat pribadi. Tetapi, pada umgan hukum-
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hukum yang telah disepakati adalah hukum-hukum yteigh
dijelaskan oleh nash al-Qur’an dan hadis.

b. Pada masa ijtihad, para imam mujtahid berusaha pgndapatnya
tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkah pea fugaha di
negerinya, sehingga imam mujtahid tersebut tidakngtjap
menyimpang pola berpikirnya. Imam Abu Hanifah miyal
berusaha keras untuk mengikuti hukum yang telabpdisati oleh
ulama Kufah yang hidup sebelumnya, sedang Imam kMali
menganggap bahwa ijma’ ahli Madinah dapat dijadikggumentasi
(hujjah).

C. Para fugoha berusaha keras untuk mengetahui glaa’ sahabat
untuk diikuti agar mereka tidak menyimpang daridmkyang telah
disepakati oleh para sahabat. Bahkan ketika terpetbedaan
pendapat diantara mereka, mereka berusaha agaagagnga tidak
menyimpang dari pendapat-pendapat para sahabat.

Dengan kecenderungan demikian, nampak bahwa ijrea\punyai
kedudukan yang penting dalam ijtihad. Dalil yangnjadi dasar ijma’
adalah sabda Rasulullah SAW sebagai beriRut :

Artinya : “Apa yang dipandang oleh kaum muslimiaikp maka
menurut pandangan Allah juga baik”.

199 Mahammad Abu ZahratJshul Figih,Jakarta : Pustaka Firdaus, 2005, him. 307-309.



61

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa ijma dapat idiged
argumentagihujjah), sebagaimana firman Allah SWT :
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Artinya: "Dan barangsiapa yang menentang Rasul dsdsyelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang budkam |
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terpada
kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami kkasu
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buru
tempat kembali”.(Q.S an-Nisa’ : 114
Nash di atas menjelaskan, bahwa mengikuti jalang yaokan
jalannya orang mukmin adalah haram. Karena oramg yaelakukan hal
tersebut berarti menentang Allah dan Rasul-Nya, demcam neraka
Jahanam. Jika mengikuti selain jalan orang mukmirardmkan, berarti
mengikuti jalan orang mukmin adalah wajib. Baraagaimenentang orang-
orang mukmin atau menentang pendapat mereka, ibaréidak mengikuti
jalan orang-orang mukmin. Jika jama’ah orang-onaggmin berkata “ ini
halal”, maka apabila ada orang mengatakan terhhdhpersebut sebagai

haram berarti ia tidak mengikuti jalannya orangagranukmin. Mengikuti

pendapat orang-orang mukmin, berarti mengikuti &esyang ditetapkan

M9 Tim Penyusun Depatemen Agama &. cit, him. 98.
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berdasarkan ijma’. Dengan demikian, ijma’ dapatdifan hujjah yang

harus dipergunakan untuk menggali hukum syaséihpath dari nash-nash

syara’.

1)

2)

4. Qiyas

[jma’ mempunyai beberapa tingkatan sebagai berikut

ljma’ sharih, dimana setiap mujtahid menyatakan bahwa mereka
menerima pendapat yang disepakati tersebut. Ipharih inilah
yang disepakati jumhurul fugoha sebadmijjah. Imam Syafi'i
memberikan interpretasi terhadap ijnsdarih ini sebagai berikut :
“ima’ sharih ialah, jika engkau atau salah seorang ulama
mengatakan, “Hukum ini telah disepakati’, maka aysc setiap
ulama yang engkau temui juga mengatakan sepertyaapnengkau
katakan”.

[jma’ Sukutj Imam Syafi'i tidak memasukkan ijmaukutiini dalam
kategori ijma’ yang dapat dijadikan argumentasujjah). ljma’
sukuti ialah : suatu pendapat yang dikemukakan oleh sgora
mujtahid, kemudian pendapat tersebut telah diketaleh para
mujtahid yang hidup semasa dengan mujtahid di alemn tetapi,

tidak ada seorang pun yang mengingkaritya.

1 Muhammad Abu Zahralop. cit, him. 317-318.
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Imam Syafi'i adalah seorang penggagas adanya oi\keen tetapi,
ulama sebelum beliau sudah membicarakan masagin akan tetapi
belum ada batasan dan dasar penggunaannya.

Qiyas merupakan suatu cara penggunasgu untuk menggali
hukum syara’ dalam hal-hal yang nash al-Qu'an dannah tidak
menetapkan hukumnya secara jelas.

Secara etimologi kata giyas berarti “Qadr”, artinggengukur,
membanding sesuatu dengan yang semisalnya. Sedhangienurut
terminologi bahwa giyas terdapat beberapa defyasg saling berdekatan.
Diantaranya definisi-definisi itu sebagai berikut :

Menurut Al-Ghazali dalamal-Mustashfa bahwa giyasadalah
“menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada segaaty diketahui
dalam hal menetapkan hukum pada keduanya disebaukahal-hal yang
sama diantara keduanya, dalam penetapan hukurpetéadaan hukum”.

Menurut Ibnu Subki dalam bukunyiam’u al Jawami’'memberikan
definisi bahwa qiyas adalah” menghubungkan sesyaig diketahui
kepada sesuatu yang diketahui karena kesamaatgma tidat hukumnya
menurut pihak yang menghubungkan (mujtahid).

Ulama yang mendukung giyas mengemukakan dalil barlan al-
Quran dan sunnah serta perkataan, tindakan pdrabat berdasarkan

penalaran. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalamasal-Hasyr ayat : 2.
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Artinya : “Dia-lah yang mengeluarkan orang-orandirkdi antara
ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada saat
pengusiran yang pertam&. kamu tidak menyangka,
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa
benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka
dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada
mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka
sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati
mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka
dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang
mukmin. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi
pelajaran, Hai  orang-orang yang mempunyai
wawasan”.(Q.S al-Hasyr : 2§

Pada dasarnya ada dua macam cara penggurzan yaitu:
penggunaama’yu yang masih merujuk padaash dan penggunaara’yu
yang secara bebas tanpa mengaitkan kepadh Bentuk pertama secara

sederhana disebut giyadleskipun giyas tidak menggunakaash secara

"2 vang dimaksud dengan ahli kitab ialah orang-oriafpudi Bani Nadhir, merekalah

yang mula-mula dikumpulkan untuk diusir keluar ddedinah.
3 Tim Penyusun Departemen Agama &, cit.,him. 546.
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langsung, tetapi karena merujuk kepada nash, mabat dlikatakan bahwa
giyas juga sebenarnya menggunakan nash tetapisétzika langsung?

Menurut Imam Syafi’'i, giyas terbagi menjadi 2 macdPertama
kasus yang persoalkan tercakup dalam arti dasag yardapat dalam
ketentuan pokok. Dalam giyas semacam ini tidaladegperbedaarkKedua
kasus yang dipersoalkan tercakup dalam ketento&okpyang berbeda-
beda. Dalam hal ini giyas harus diterapkan pad&nkean yang lebih
mendekati kemiripannya karena dalam giyas semaaaimperbedaan
kesimpulan sering kali terjadf?

Dalam masalah mahar hutang yang belum dibayar &aseami
meninggal dunia, Imam Syafi'i menggunakan daliQalran sebagai dasar
istinbath hukum yang pertama, yang diterangkamd&labas-ShidadKitab
al-Hawi al-Kabir karangan Imam al-Mawardi, dari aliran figh Syafaly,

yaitu dalam Surat an-Nisa’ ayat 4.
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Artinya : “Berikanlah maskawin (mahar) kepada warfitang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaka. Ji
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah

14 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jakarta : Prenada Media Group, 2009, him. 170-172

15 1mam Syafi'i,op. cit.hlm. 229.

8% mam Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Habib al-Mardi, Kitab al-Hawi al-Kabir,
Juz IX, Beirut : Daar al-Kutub al-‘limiah, tth, hlr390.
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(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yangsed
lagi baik akibatnya”.(Q.S an-Nisa’ : 4).

Penulis menjelaskan istinbath hukum Imam Syafifsébut yang
diambil dari kitab al-Hawi al-Kabir dalam bakash-Shidagkarena di dalam
sumber data primer yaitu kitafl-Umm tidak disebutkan secara jelas oleh
Imam Syafi’i dalam istinbath hukumnya, sehinggaydsrberusaha mencari
di dalam sumber data sekunder yaitu ka&blawi al-Kabir.

Dengan demikian, ayat tersebut sebagai istinbatkurhulmam
Syafi'i dalam menetapkan kewajiban membayar matmrslesnya mahar
hutang yang belum dibayar karena suami meninggahdu

Alasan yang pertama mengapa menggunakan suratsah-djat 4
sebagai dasar istinbath hukum Imam Syafi’i adal&mumut jumhur ulama
bahwa mereka (suami istri) terikat dalam suatuaitkgierkawinan. Kedua,
dilihat dari sisi lain mereka adalah wali karenareka itu (orang-orang
jahiliyah) memiliki kewajiban membayar mahar kepgagempuan. Maka
Allah memerintahkan untuk membayar mahar kepadakadisteri).

Kemudian katanihlah, menurut Abi Sholih mempunyai tiga ta'wil
(penafsiran). Pertama, bahwa dia wajib membayarkahar artinya dia
mempunyai hutang kepada isterinya. Kedua, kerelsn seorang isteri

akan terganti ketika mahar itu diberikan. Ketigallah mewajibkan



67

membayar mahar kepada suami sesudah mempunyaidrakikndari wali
isterinya®’

Jadi Imam Syafi'i mengambil istinbath dari al-Qurdari surat an-
Nisa’ ayat 4 sudah tepat. Hal ini juga sesuai dargyrat al-Qashsash ayat
28 yang menyatakan bahwa ketika Syuaib menikahkak perempuannya

dengan Musa seperti yang diterangkan dalam al-Q@eaagai berikut :

AEReQERAL O OB OALL MOTQO(xRNY edaeL
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EX I DGR BT B Y OROOR ONHEOR Y oi¢ &
Artinya : “berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhrala bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku
delapan tahun” (Q.S. al-Qashash :27)
Selanjutnya istinbath hukum Imam Syafi'i yang kedwalah hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi sebagai betriku
O o 58 Oldw W= LA -l oy W OV o 3902 W U
W 2 dy 8Ll w5 o) 8 Jow &1 0gmes o) oo JRadls e el
59 V. les Bl Joe Bisgman ) Jib . ole 3> 8 |y éj,\é\w
2l o EV) Ol pl Jame plis. Dl Uy Sl Lgley . Lk Yy
(b S e L Bl 5y s fap 3 ey alde B Lo B g

PG oly)) Spmame (L8 i

17 bid, him. 390.
118 |mam ‘Isa Muhammad lbn ‘Isa Ibn Surrédynan at-TirmidziJuz I, Beirut : Daar al-
Kutub al-‘limiah, tth. him. 1145.
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Artinya : “Mahmud Ibn Ghoilan, Zaid Ibn al-Khubaban Sufyan
mengabarkan, dari Mansur, dari Ibrahaim, dari Algam
dari lbnu Mas'ud sesungguhnya dia ditanya tentang
seorang laki-laki yang menikahi perempuan dan diarb
memberinya mahar dan juga belum melakukan hubungan
suami istri sampai dia meninggal. Ibnu Mas'ud btaka
baginya mendapat mahar sebagaimana mahar istrinya.
Tidak ada kerugian dan melebihi batas. Dan dia
berkewajiban iddah dan berhak mendapatkan warisan.
Kemudian Ma’qil Ibn Sinan al-Asyja’iy berdiri dan
berkata: Rasulullah SAW pernah memutuskan masalah
yang terjadi pada Barwa’ Binti Wasyiq perempuani dar
kalangan kami sebagaimana yang engkau putuskan. lbn
Mas’ud pun merasa senang dengannya. (HR. Tirmidzi)

Istinbath hukum yang kedua yang digunakan Imam iSyafalah

hadis di atas. Akan tetapi, hadis ini secara langsuga tidak disebutkan di
dalam kitab al-Umm sehingga penulis berusaha mencari hadis yang
berkaitan langsung dengan mahar hutang, hadis d#rgukan adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi yang idipun dalam
kitabnya,Sunan at-Tirmidzi

Hadis ini menjelaskan bahwa ketika suami menikstari kemudian

seorang suami meninggal dunia meninggal dunia, detapi belum
memberikan maharnya maka suami tetap mempunyaijikanwanembayar
mahar, isteri pun wajib beddah dan baginya juga mendapat warisan.

Syarih berkata : Hadis ini menunjukkan bahwa perempyang

ditinggal mati suaminya sesudah akad nikah berlamgs sebelum

ditentukan maharnya dan belum dicampuri, maka len@nerima mahar

penuh. Begitulah pendapat Ibnu Mas'ud, lbnu Silimu Abi Laila, Abu
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Hanifah dan teman-temannya, Ishaq dan Ahmad. DakinHaernah
meriwayatkan dalammustadrakya dari Harmalah Ibn Yahya, bahwa ia
pernah mendengat Imam Syafi'i berkata : jika satishBarwa’ bin Wasyiq
itu, maka aku berpendapat seperti itu. Hakim barkaSyekh kami, Abu
‘Abdillah berkata : Kalau seandainya Syafi'i beratidempat ini tentu aku
akan berdiri di hadapan orang banyak dan berkdtalis (hadis Barwa’) itu

adalah sah, maka berpendapatlah engkau (hai $yaiperti itu-*°

M9\, Qadir Hassan, dkkTerjemahan Nailul Authar Himpunan Hadis-hadis Hukum
Surabaya : PT Bina limu, 1984, him. 2238.



